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FX

Setelah sentiment pasar sempat positif karena laju vaksinasi di US, Inggris dan Eropa, namun kekhawatiran
pasar terhadap melonjaknya jumlah kasus baru di India dan diketatkannya kembali larangan bepergian
membuat penguatan mata uang utama tertahan di perdagangan minggu kemarin. FOMC meeting yang akan
diadakan di Kamis dini hari ini nanti akan menjadi perhatian investor terkait dengan kejelasan respon The Fed
terhadap potensi peningkatan laju inflasi di US, sepanjang hari rate bergerak dalam rentang yang cukup
sempit. Spot di perdaganganJumat kemarin dibuka di 14,555-14,565, sebelum akhirnya stabil di 14,540-14,555
hingga menjelang pasar Eropa. DiSesi kedua IDR terlihat menguat ke level 14,530 sebelum akhirnya ditutup di
level 14,525-14,535. Hariinispot di buka di level 14,490-14,510, dengan range perdagangan diperkirakan akan
berada di 14,480-14,510.

Pasar Obligasi

Perdagangan Jumat kemarin cenderung datar, terlihat dari sisi ritel permintaan masih tertuju pada seri-seri
dengan harga rendah. Seri 10 tahun juga masih memiliki permintaan yang cukup baik di pasar walau imbal
hasilnya terlihat naik 1bps dibandingkan sesi sebelumnya.

Pasar Saham

Global

Bursa saham Amerika Serikat, Wall Street reli pada akhir pekan dan Jumat, dimana indeks S&P 500 mendekati
rekor penutupan tertinggi. Dow Jones naik 0.67% menjadi 34,043.49, S&P 500 naik 1.09% pada 4,180.17,
sementara Nasdag Composite naik 1.44% di 14,016.81. Laporan pendapatan perusahaan besar akan menjadi
pusat perhatian, ketika 40% darilaporan pemilik kapitalisasi pasar S&P 500 pada hari Selasa hingga Kamis akan
melaporkan posisi keuangan mereka diantaranya Microsoft Corp, Alphabet Inc, Apple Inc dan Facebook Inc
serta Amazon.com Inc.

Asia

Bursa saham Asia mayoritas ditutup menguat pada perdagangan akhir pekan Jumat (23/4). Tercatat indeks
Hang Seng Hong Kong ditutup naik 1.12% ke level 29,078.75. Shanghai Composite China berakhir menguat
0.26% ke 3,474.14. STI Singapura naik 0.2% ke 3,194.04, KOSPI Korea Selatan terapresiasi 0.27% ke 3,186.10,
Nikkei Jepang ditutup turun 0.57% ke level 29,020.63. Pemerintah Jepang berencana untuk mem berlakukan
kembali keadaan darurat, terutama di Tokyo dan kota-kota besar lainnya dari 25 April hingga 11 Mei. Namun
dari melonjaknya kasus aktif Covid-19 di global membuat saham alat kesehatan di Hong Kong dan China naik
+3% dan membuat indeks pasar saham di kawasan China terapresiasi.

Indonesia

IHSG naik 22.7 poin ke 6,016.87, rata-rata nilai transaksi harian turun 11.3% menjadi Rp8,66 T dibanding pekan
sebelumnya sebesar Rp9,76 T per hari. rencana presiden AS Joe Bidden untuk menaikan tarif pajak kepada
masyarakat berpendapatan besar, memberikan peluang baik untuk pasar dalam negeri, sebab apabila
kebijakan tersebut te realisasi maka investor akan beralih dari pasarsaham AS ke negara be rkembang termasuk
Indonesia. Menteri Keuangan memastikan Tunjangan Hari Raya (THR) untuk Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
tahun ini akan diberikan lebih cepat dengan anggaran sebesar Rp30,6 T, yang dapat mendorong daya beli
menjelang Lebaran.

23-Apr 26-Apr % Change 23-Apr 26-Apr % Change
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CAD/IDR 11,661 11,652 (0.08)  Usb/cap 1.2486 ki i
HKD/IDR 1,876 1,870 (0.34) USD/HKD 7.7608 7.7602 (0.01)
SGD/IDR 10,957 10,947 (0.09) USD/SGD 1.3289 1.3255 (0.26)
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